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Abstrak

Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SDN 02 Cikembulan memiliki tantangan dalam
mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap materi yang berkaitan dengan lingkungan sosial dan
budaya. Hal ini disebabkan karena masih terbatasnya penerapan metode pembelajaran yang inovatif,
sehingga berpotensi menghambat pemahaman dan keterlibatan siswa dalam materi pelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk menggali metode inovatif yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan IPS kepada
siswa kelas V di SDN 02 Cikembulan. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian ini adalah siswa kela V dan objeknya adalah proses
pembelajaran IPS di SDN 02 Cikembulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara dan observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas. Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SDN
02 Cikembulan telah berhasil mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran inovatif, seperti
pendekatan kontekstual, pemanfaatan teknologi, dan pembelajaran berbasis diskusi. Begitu pula bagi
siswa-siswi kelas V, metode-metode ini terbukti meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
IPS dan membangun keterampilan sosial mereka.

Kata kunci: ilmu pengetahuan sosial, guru profesional, metode pembelajaran inovatif

1. PENDAHULUAN

Menurut Hasan M. T. (2010), pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) berperan sebagai sarana
bagi guru dalam menanamkan kesadaran akan pendidikan multikultural. Melalui pendidikan IPS, siswa
didorong untuk mengeksplorasi keberagaman budaya di Indonesia, sehingga dapat menumbuhkan sikap
saling menghargai antar ras, suku, bangsa, agama, dan etnis. Selain itu, seperti yang dijelaskan oleh
Tutuk Ningsih (2007), penguatan pendidikan IPS juga membekali peserta didik dengan pengetahuan,
nilai, moral, serta keterampilan hidup yang berguna dalam memahami diri sendiri, lingkungan, serta
bangsa dan negaranya.

Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan untuk membangun kesadaran sosial,
keterampilan berpikir kritis, serta sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti yang
dijelaskan oleh Noman Somantri, IPS merupakan ilmu yang mempunyai kajian bersifat terpadu
(integrated), interdisipliner, multidimensional, dan cross-diciplinary (Nasrullah: 2022). Sehingga
bidang IPS dikenal mempunyai karakteristik yang khas dan unik jika dibandingkan dengan ilmu
lainnya. llmu Pengetahuan Sosial yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD) bertujuan untuk membentuk
warga negara yang haik, yaitu warga negara yang mempunyai kemampuan yang berguna bagi diri dalam
kehidupan sehari-hari serta warga negara yang bangga sebagai bangsa indonesia. Zunidari (2019)
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menjelaskan bahwa dalam ranah pendidikan IPS yang profesional, guru memegang peranan penting
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Beberapa pendekatan yang telah diterapkan di SDN 02
Cikembulan dalam mengembangkan pembelajaran IPS antara lain adalah metode kontekstual,
pemanfaatan teknologi, serta pembelajaran berbasis diskusi. Menurut Maghfirotun Chasanah dan Tutuk
Ningsih (2023), dalam hal ini, selain berperan sebagai pendidik, guru juga harus memiliki tanggung
jawab dalam membentuk karakter dan sikap positif siswa terhadap berbagai isu sosial di lingkungan
sekitar.

Dalam proses pembelajaran, guru harus mampu menanamkan nilai-nilai kesadaran sosial, sehingga
siswa dapat memahami berbagai permasalahan yang terjadi di masyarakat (Teguh Triwiyanto: 2014).
Selain itu, guru juga berperan dalam menumbuhkan rasa empati dan kepedulian, sehingga siswa tidak
hanya memahami isu-isu sosial secara teori, tetapi juga memiliki dorongan untuk terlibat dalam solusi
atau tindakan nyata, yang pada akhirnya berkontribusi pada terciptanya lingkungan sosial yang
harmonis dan inklusif. Dengan demikian, pembelajaran IPS pun akan berlangsung secara strategis bagi
siswa-siswi. Salah satu cara yang diterapkan oleh SDN 02 Cikembulan dalam mengembangkan Iimu
Pengetahuan Sosial adalah dengan metode pembelajaran inovatif dan interaktif. Di SDN 02 Cikembulan
telah diterapkan berapa pendekatan dalam mengembangkan pembelajaran IPS antara lain adalah
metode kontekstual, pemanfaatan teknologi, serta pembelajaran berbasis diskusi.

Pendekatan-pendekatan ini dapat membantu siswa dalam memahami materi IPS dengan lebih baik,
sekaligus menumbuhkan minat belajar yang lebih tinggi. Dengan metode-metode yang dirancang
seperti ini, siswa dapat terbantu dalam memperoleh pembelajaran secara teori sekaligus praktik.
Sehingga siswa-siswi dapat menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya metode inovatif ini, seperti yang diungkapkan oleh Sudarwan
Danim (2012), guru dituntut untuk selalu mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan
mencari cara terbaik untuk menyampaikan pembelajaran secara efektif dengan tujuan agar siswa-siswi
dapat memahaminya secara relevan. Dengan begitu, pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial tidak hanya
menjadi mata pelajaran yang hanya diajarkan di kelas secara teori, tetapi juga bisa dipadukan dengan
pembelajaran praktik sehingga menjadi bekal siswa dalam kehidupan nyata sehari-hari.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam terhadap penerapan metode pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial di SDN 02 Cikembulan. Di samping itu, metode penelitian ini mempunyai fokus
dalam eksploratif penerapan metode kontekstual, pemanfaatan teknologi, dan pembelajaran diskusi oleh
iswa-siswi SDN 02 Cikembulan pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Seperti yang
dijelaskan oleh Mugiyono (2006), data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata,
kalimat, dan gambar. Instrumen pengumpulan data penelitian berupa daftar pertanyaan wawancara yang
ditujukan kepada siswa kelas V SDN 2 Cikembulan, dengan tujuan untuk menggali persepsi dan
pemahaman mereka terkait pembelajaran IPS dengan metode inovatif yang mereka terima dalam proses
pendidikan.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang bertindak sebagai pengumpul
dan pengolah data. Moleong (1990) juga berpendapat bahwa peneliti itu sendiri berperan sebagai
instrumen utama dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu, peneliti berperan aktif dalam mengamati,
berinteraksi, dan menggali informasi langsung dari informan untuk memperoleh data yang relevan dan
akurat. Selain itu, data juga diperoleh melalui studi literatur melalui buku,jurnal, hingga tesis/skripsi
peneliti pendahulu. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif dengan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Ahmad
Rijali: 2018). Proses analisis ini meliputi tiga tahap, yaitu:
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1. Pengumpulan data, di mana peneliti mengumpulkan informasi melalui wawancara, observasi,
dan studi literatur.

2. Reduksi data, dimana peneliti memilih, menyederhanakan, dan mengorganisasi data yang
diperoleh untuk menemukan inti informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Tujuannya
agar penelitian lebih terarah.

3. Penyajian data, dimana peneliti menyusun data dalam bentuk narasi atau deskripsi yang
menggambarkan temuan-temuan utama dalam penelitian ini.

4. Penarikan kesimpulan, dimana peneliti menganalisis hasil temuan untuk membuat
interpretasi yang bermakna serta menyusun kesimpulan yang menggambarkan proses
pembelajaran IPS di SDN 02 Cikembulan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Kontekstual

Salah satu metode pembelajaran inovatif yang telah diterapkan di SDN 02 Cikembulan dalam
mengembangkan pendidikan IPS adalah melalui pendekatan kontekstual. Muhartini (2023)
menungkapkan bahwa pendekatan kontekstual merupakan metode pembelajaran yang mengaitkan
materi pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa, atau istilahnya adalah pembelajaran teori dan
praktik yang relevan dengan kehidupan nyata. Dengan cara ini, peserta didik diharapkan dapat lebih
memahami konsep materi yang diajar dengan lebih mendalam. Seperti yang diungkapkan oleh Johnson
pada 2006, pendekatan kontekstual bertujuan agar peserta didik tidak hanya menghafal secara teori saja,
tetapi juga mampu mengaplikasikan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari (M. Idrus: 2014).

Di SDN 02 Cikembulan, khususnya di kelas V, pendekatan kontekstual ini diterapkan melalui
kegiatan-kegiatan yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa, salah satunya adalah
kunjungan ke museum. Museum yang dituju adalah Museum Panglima Besar TNI Jenderal Sudirman
yang terletak di Purwokerto. Melalui pengalaman eksplorasi ke museum, peserta didik dapat memahami
pendidikan IPS terutama dalam aspek sejarah indonesia yang merupakan bagian penting dari
pembelajaran IPS. Siswa juga diajak untuk membangun pemahaman mereka sendiri tentang materi
yang dipelajari dengan cara menyelami konteks sejarah yang ada di museum, hal ini menjadikan mereka
lebih aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran lainnya ialah peserta didik diajak untuk berkunjung ke
lingkungan pemukiman warga Desa Ciroyom untuk mengamati struktur sosial di lingkungan sekitar
seperti peran RT/RW dan kegiatan gotong royong warga. Selain observasi langsung, guru juga
memberikan penjelasan tentang struktur sosial di lingkungan sekitar, memperdalam pemahaman siswa
terkait konsep-konsep sosial dalam kehidupan nyata.

Hasil yang diperoleh dari penghimpunan data melalui wawancara dengan peserta didik
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPS di SDN 02
Cikembulan mendapat respons positif dari siswa. Hal ini diwujudkan dari adanya antusiasme tinggi
yang ditunjukkan peserta didik selama mengikuti kegiatan studi lapang. Sebanyak 26 dari 30 siswa
menyatakan bahwa pembelajaran dengan metode ini sangat membantu mereka dalam memahami materi
pelajaran dengan lebih strategis dan efektif. Selain itu, mereka juga mengaku merasa senang selama
mengikuti dua kegiatan lapang ini. Sedangkan 4 siswa lainnya mengaku belum terlalu memahami
materi dan praktik nyata yang telah dipelajari dengan pendekatan kontekstual ini.

2. Pembelajaran IPS dengan Pemanfaatan Teknologi dan Pembelajaran Diskusi

Sebagai pendidik yang profesional, guru harus mampu memahami tantangan-tantangan mutakhir
dalam dunia pendidikan, yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang merambah ke berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Dalam
penelitian yang dilakukan Dwi Esti (2010) menunjukkan bahwa kemajuan teknologi mempunyai peran
krusial dalam proses pembelajaran, di mana siswa tidak hanya diberikan kesempatan, tetapi juga
dituntut untuk menguasai berbagai teknologi digital. Penggunaan sistem digital dalam pembelajaran
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memungkinkan siswa untuk mengakses informasi dengan lebih cepat, memperluas wawasan, serta
meningkatkan keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan di era digital (Abdul Sakti: 2023).

Perkembangan teknologi telah menciptakan perubahan yang signifikan dalam lanskap pendidikan
secara keseluruhan, termasuk dalam pendidikan Iimu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat Sekolah
Dasar. Melalui teknologi, siswa dapat memahami konsep IPS dengan lebih inovatif, menarik, interaktif,
bahkan futuristik. Dengan teknologi, peserta didik juga dapat mengakses informasi secara lebih luas.
Sebagaimana yang diungkapkan Prensky pada 2001, siswa saat ini dapat diistilahkan sebagai digital
natives, yaitu generasi dimana orang-orangnya lebih mudah memahami konsep melalui media digital
dibandingkan dengan metode konvensional seperti buku fisik.

Seperti yang telah diterapkan di kelas V SDN 02 Cikembulan, peserta didik diajak menonton
sebuah video yang menggambarkan sejarah kolonialisme di Indonesia melalui video animasi. Video ini
diambil dari platform YouTube dan digunakan untuk membantu siswa memahami materi sejarah
dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu, peserta didik juga diajak menonton
short animasi tentang hubungan antara manusia dengan lingkungan sekitar. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada pemahaman peserta didik terkait materi IPS yang
diajarkan. Guru juga tak luput untuk memberikan penjelasan tambahan terkait pembelajaran IPS setelah
pembelajaran video learning dilakukan. Setelah menonton video, peserta didik diminta untuk
mengerjakan kuis singkat yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari melalui
video. Hal ini bertujuan untuk memastikan pemahaman siswa dan mendorong mereka untuk mengingat
kembali konsep-konsep yang telah dipelajari,

Dengan adanya video learning, selain dapat memperluas akses sumber belajar, peserta didik juga
dapat memahami konsep abstrak suatu hal melalui proses simulasi dan visualisasi. Hasil yang diperoleh
setelah diterapkannya video learning dan kuis singkat di mata pelajaran IPS sebagai berikut:
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Video Learning tentang Sejarah Kolonialisme
o 23 dari 30 siswa berada di atas KKM
» 7 dari 30 siswa berada di bawah KKM

Video Learning tentang Manusia dan Lingkungan
»  28dari 30 siswa berada di atas KKM
» 2 dari 30 siswa berada di bawah KKM

Sedangkan, untuk pembelajaran praktik dalam metode ini, guru mengajak siswa-siswinya melakukan
diskusi kelompok atas kegiatan pengamatan hubungan antara manusia dan lingkungan di sekitar sekolah
dengan hasil seperti berikut.

A. Kelompok I (6 anggota)

Situasi: Di depan lingkungan sekolah terdapat beberapa tumbuhan yayng tampak kering dan layu.
Kelompok siswa kemudian melakukan pengamatan terhadap kondisi tumbuhan tersebut.
Pengamatan: Setelah diamati oleh kelompok I, penyebabnya adalah polusi udara yang disebabkan oleh
asap kendaraan dan penyiraman tanaman yang tidak teratur.

Pemahaman: Hal ini menunjukkan bahwa manusia (dalam hal ini, kendaraan bermotor) memiliki
dampak negatif terhadap lingkungan (tumbuhan) melalui polusi udara, sementara kurangnya perhatian
manusia terhadap perawatan tanaman juga berpengaruh pada kelestarian tumbuhan tersebut.

B. Kelompok Il (6 anggota)
Situasi: Di Desa Ciroyom yang mayoritas penduduknya berbicara dalam bahasa daerah, anak-anak
lebih sering menggunakan bahasa Indonesia dalam percakapan sehari-hari mereka.
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Pengamatan: Kelompok Il mengamati bahwa penggunaan bahasa daerah semakin berkurang,
khususnya di kalangan generasi muda, yang lebih sering berkomunikasi dalam bahasa Indonesia. Hal
ini disebabkan oleh adanya paparan media massa dan pendidikan formal.

Pemahaman: Pengamatan ini menunjukkan hubungan antara kebudayaan (bahasa daerah) dan
pengaruh globalisasi terhadap bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
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C. Kelompok I11 (6 anggota)

Situasi: Di Desa Ciroyom yang memiliki kebiasaan menanam padi secara turun-temurun, terlihat petani
menggunakan sistem tradisional dalam bercocok tanam.

Pengamatan: Kelompok Il mengamati bahwa sistem pertanian tradisional di Desa Ciroyom memiliki
dampak positif terhadap keberlanjutan lahan pertanian, karena tanah yang dikelola masih subur.
Namun, ada juga tantangan terkait dengan perubahan cuaca yang tidak menentu, yang mempengaruhi
hasil pertanian

Pemahaman: Hal ini menunjukkan bahwa kebudayaan (tradisi bertani) dan pengetahuan lokal yang
diwariskan oleh nenek moyang dapat membantu manusia beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
Namun, perubahan iklim dapat memengaruhi cara masyarakat mengelola pertanian mereka.

D. Kelompok 1V (6 anggota)

Situasi: Di SDN 02 Cikembulan dilakukan kegiatan gotong royong rutinan setiap minggu. Sebagai
bentuk apresiasi, sekolah akan memberikan hadiah pada kelas yang dinilai memiliki kebersihan optimal.
Pengamatan: Kelompok 1V mengamati bahwa dengan adanya kegiatan gotong royong siswa sekaligus
bentuk apresiasi yang dilakukan oleh sekolah menciptakan adanya lingkungan sekolah yang bersih, dan
nyaman sehingga lingkungan sekolah terhindar dari sampah yang berserakan. Selain itu, dengan
pemberian hadiah, mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap kebersihan kelas dan halaman sekolah
Kegiatan gotong royong ini juga membentuk rasa kebersamaan antar siswa, meningkatkan rasa
tanggung jawab terhadap kebersihan, serta memberikan pengajaran tentang pentingnya menjaga
lingkungan.

Pemahaman: Hal ini menunjukkan bahwa kebudayaan gotong royong yang diajarkan sejak dini dapat
memberikan dampak positif terhadap kebersihan dan kenyamanan lingkungan. Melalui apresiasi yang
diberikan, siswa tidak hanya belajar menjaga kebersihan, tetapi juga memahami pentingnya bekerja
sama dan saling mendukung dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.

E. Kelompok V (6 anggota)

Situasi: Di SDN 02 Cikembulan, pihak sekolah mengadakan program penanaman pohon di area sekitar
sekolah untuk meningkatkan kualitas udara dan memperindah lingkungan sekolah.

Pengamatan: Kelompok I mengamati bahwa setelah pohon-pohon ditanam dan dirawat oleh siswa,
udara di sekitar sekolah menjadi lebih segar, dan halaman sekolah lebih teduh.

Pemahaman: Kasus ini menunjukkan hubungan antara pengelolaan lingkungan (tanam pohon) dengan
kesehatan serta kenyamanan di sekolah. Siswa belajar bahwa dengan menjaga dan merawat lingkungan,
mereka dapat menciptakan tempat yang lebih sehat dan nyaman untuk belajar dan beraktivitas.

Dari adanya kegiatan-kegiatan pembelajaran di atas, menunjukkan bahwa pembelajaran melalui video
yang disertai dengan praktik nyata, dapat dikatakan cukup memuaskan dilihat dari bagaimana sebagian
besar dari peserta didik telah cukup memahami materi yang disampaikan. Sedangkan, bagi siswa yang
pada saat kuis singkat masih mendapatkan nilai di bawah KKM mengaku bahwa mereka kurang fokus
saat video pembelajaran diputar. Dan beberapa diantara mereka juga masih kerap terdistraksi oleh
sesuatu seperti melamun atau main sendiri di kelas. Namun, evaluasi dengan berkelompok
menunjukkan hasil yang memuaskan.
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4. SIMPULAN

Guru profesional memiliki peran sentral dalam mengembangkan pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) di Sekolah Dasar. Guru professional harus mampu merangkap menjadi edukator sekaligus
dapat memahami karakteristik siswanya. Dalam konteks pendidikan IPS, guru SDN 02 Cikembulan
khususnya kelass V sudah menerapkan metode inovatif yang dapat membantu siswa menumbuhkan
sikap kritis, kreatif, dan interaktif. Metode inovatif tersebut ialah pendekatan kontekstual, pemanfaatan
teknologi, dan metode diskusi. Selain berdampak bagi siswa, dengan adanya metode ini, guru juga dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan menarik bagi siswa.

Dengan adanya penerapan tiga metode inovatif ini, menghasilkan adanya peningkatan terhadap
kualitas belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS secara signifikan. Melalui perpaduan pembelajaran
teori dan praktik ini, membuat siswa memperoleh materi secara strategis sekaligus membantu siswa
dapat mengaplikasikan hal tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi kemampuan siswa
dilakukan melalui kuis singkat dan diskusi berkelompok untuk menganalisis fenomena sosial di
lingkungan sekolah serta merumuskan solusi atau rekomendasi yang dapat diterapkan. Pendekatan ini
membantu siswa memahami keterkaitan antara pembelajaran dan kehidupan nyata, serta
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang sangat penting untuk masa depan
mereka. Dengan demikian, penerapan metode inovatif ini tidak hanya memperkaya pengetahuan
akademik siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang mampu berpikir kritis
dan menghadapi tantangan sosial dengan lebih baik.
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